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RINGKASAN

Pada proses pengendapan partikcl-partikcl halus yang {ersuspensi PDAM menggunakan
tawas yang berfungsi scbagai penggumpal. Endapan yang dihasilkan oleh proses pengendapan
dipisahkan dan dinamakan fumpar alum. Lumpur alum merupakan salah satu jenis limbah
PDAM yang masih cukup banyak mengaudung senyawa Al(SO4)s. Oleh karena itu lumpur alum
mempunyai potensi untuk di gunakan sebagai sumber senyawa Al(SO4)s setelah dilakukan proses
rekoveri.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk merekoveri senyawa AlL(SQu); yang
terdapat dalam limbah lumpur alum yang dihasilkan oleh PDAM dan mencari proses serta
kondisi operasinya yang optimum. Manfaat yang diharapkan diperolch setelah didapatkannya
proses dan kondisi operasi yang optimum adalah teratasinya masalah buangan limbah lumpur
alum di PDAM dan dihasilkannya tawas cair schingga dapat mengurangi pembelian tawas oleh
PDAM.

Metode yang digunakan dalam penefitian ini adalah factorial design level 2. Variabel
yang dipilih sebagai variabel bebas adalah Suhu (T), waktu () dap kecepatém putar pengaduk (V).
Sedangkan variabel sisanya dipilih sebagai variabel tctap. Respon yang diamati adalah berat hasil
vang kemudian dikonversi menjadi kadar alumunium sulfat. Penelitian yang dilakukan dibagi
menjadi 2 yaitu penelitian awal yang bertujuan untuk mencari variabel yang paling berpengaruh
dan optimasi yang bertujuan untuk mencari kondisi operast optimum. Dari hasil pengolahan data
yang diperoleh pada penelitian awal dapat diketahui bahwa varabel yang paling berpengarub
adalah waktu. Setelah variabel yang paling berpengaruh diketahui dilakukan optimasi dengan
memvariasi variabel waktu 30, 60, 90, 120 dan 150 menit. Variabel suhu dan kecepatan
pengaduk dibuat tetap pada harga 90 °C dan 250 rpm. Dari hasil percobaan optimasi ini diperoleh

kondisi operast optimum suhu 90 oC, kecepatan pengaduk 250 rpm dan waktu 120 menit dengan
hasil alumuntum sutfat 47,9 %,
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PRAKATA

Kami mengucapkan puji syukur kepada Allah Swi atas segala rahmatnya sehingga kami
dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul RECOVERY ALUMINA DARD LUMPUR
ALUM LIMBAH PDAM MENJADI TAWAS CAIR dan bescrta penyusunan laporannya.

Penelitian i1 bertujuan untuk memanfaatkan Inmyur alum yang merupakan limbah dan
PDAM dan mengolahnya menjadi produk yang bermanfaat sepecti tawas. Penelitian im dilakukan
di Laboratorium Proses Jurusan Teknik Kimia Untversitas Diponegoro pada tanggal |8 Mei 2005
- 1 juli 2005. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribust bagi industri dan kemajuan
pendidikan.

Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
penelitian ini hingga selesai baik secara langsung maupun tidak, antara lain:
Pof. Dr. dr. Ign. Riwanto, Sp.BD selaku Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro yang
telah menyetujui topik penehitian ini untuk didanai proyck DIKRUTIN
Ir, Budiyono, M.Si yang telah bersedia menjadi Ketua Peneliti Pavung dan saran-sarannya.
Sungkowo selaku Laboran Laboratorium Proses
Dan semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu,

Kami menyadari sepenuhnya babwa hasil penelitian masth belum sempurna dan kami

sangat mengharapkan saran dan kritik yang dapat kami nergunakan untuk perbatkan paaa

peneletian selanjutnya.

Semarang, Oktober 2005
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pemakaian tawas di Indonesia menunjukan peningkatan yang cukup berarti dalam
beberapa tahun terakhir in1, schagai akibat langsung dari perkembangan industri hilirnya terutama
industri perjernthan air dan industri kertas yang merupakan konsumen terbesar. Salah satunya
dalam proses pengolahan air baku menjadi air bersih untuk keperluan air minum yang dilakukan
oleh PDAM, menggunakan tawas sebagai media penggumpal partikel-partikel halus yang
tersuspensi didalamnya menjadi gumpalan yang lebih besar (flok). Gumpalan flok kemudian
dipisahkan dart air bersih dengan cara sedimentasi ataupin filtrasi dan dibuang sebagat lampur
alum.

Proses penjernihan air ini berlangsung secara kontinyu, sehingga dihasilkan [imbah
lumpur alum yang semakin banyak sehmgga membutuhkan area pembuangan limbah yang terus
bertambah. Padahal, lumpur alum mi dapat diolah kembalt menjadi alunmuna (ALOL) melalu
proses recovery. Alumina yang diperoleh dari hasil recovery lumpur alum tersebut dapat
digunakan untuk membuat tawas cair lagi yvartu dengan cara mercaksikan dengan asam sulfat

(H,S04 60° Be) pada reaktor yang disertai dengan pengadukan dan pemanasan.





